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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi pendayagunaan program Z-
mart serta efektivitas dan strategi pada pendayagunaan program Z-mart BAZNAS 
Provinsi Jambi dalam meningkatkan produktivitas mustahiq. Jenis penelitian yang 
digunakan pada penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field research).Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini, yaitu wawancara, observasi,serta dokumentasi, 
sedangkan analisis data menggunakan kualitatif deskriptif.  Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Implementasi pendayagunaan program Z-mart memberikan 
dampak positif terhadap peningkatan produktivitas mustahiq dalam berbagai aspek 
seperti tahapan dalam penyaluran,bentuk penyaluran, jumlah dana, serta mustahiq yang 
berhak menerima bantuan program z-mart. Sehingga program Z-mart bertujuan untuk 
mendukung mustahiq melalui pemberian bantuan zakat produktif dapat dikatakan 
efektif. Selanjutnya efektivitas program Z-mart BAZNAS Provinsi Jambi telah terbukti 
efektif dalam meningkatkan produktivitas mustahiq, baik melalui pemberian bantuan 
yang tepat sasaran, sosialisasi yang baik, pencapaian tujuan yang jelas, serta pemantauan 
yang berkelanjutan. Serta strategi yang terstruktur dan profesional dalam mengelola dana 
zakat, dengan fokus pada pengembangan program Z-mart sebagai upaya pemberdayaan 
ekonomi umat. 

Kata Kunci: Efektivitas, Program Z-mart, Produktivitas Mustahiq 

 

Pendahuluan 

Pada dasarnya selama bertahun-tahun, kemiskinan telah menjadi masalah sosial di 

negara berkembang. Kemiskinan disebabkan oleh banyak faktor, termasuk ekonomi, 

pendidikan,kesehatan, serta sosial. Selain itu, kemiskinan tidak terjadi begitu saja. Karena 

Indonesia adalah salah satu negara yang termasuk kategori golongan miskin, di mana 

tingkat kesejahteraan pada masyarakatnya rendah. Angka kemiskinan di Indonesia 

adalah 9,36%, atau 25,90 juta orang, menurut data yang dirilis pada maret 2023 oleh BPS 

(Badan Pusat Statistik). 

Di Indonesia, tingkat kemiskinan telah menurun dalam beberapa tahun terakhir. 

Data yang dikumpulkan dari masing-masing daerah Kabupaten/Kota menghasilkan total 

jumlah penduduk miskin di Indonesia. Angka kemiskinan di Kota Jambi juga telah 

menurun, menurut data dari Badan Pusat Statistika. Tabel berikut menunjukkan jumlah 

penduduk miskin di Kota Jambi. 
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Tabel 1. Jumlah Penduduk Miskin Di Kota Jambi 

 
Tahun 

 
Jumlah Penduduk  ( Ribu Jiwa ) 

 
Jumlah penduduk miskin ( Ribu Jiwa) 

2020 606,200 50,44 

2021 612,162 54,23 

2022 619,553 50,4 

2023 626,800 50,09 

Sumber: BPS Provinsi Jambi 

Persentase penduduk miskin di Kota Jambi sebesar 8,24% pada tahun 2023. 

Angka tersebut mulai menurun dibandingkan tahun 2022 yang mencapai 8,33% BPS ( 

Badan pusat Statistik provinsi jambi ). Tingkat kemiskinan inilah yang menyebabkan 

menurunnya pendapatan rumah tangga, yang menyebabkan masyarakat  tidak mampu 

memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari mereka.  

Selanjutnya instrumen yang dapat dilakukan untuk mengurangi tingkat 

kemiskinan serta memberdayakan manusia yakni zakat. Salah satu tugas penting dan 

strategis dalam konteks komunitas adalah memanfaatkan dana zakat dan infak untuk 

meningkatkan produktifitas usaha. Sehingga zakat dapat berkembang menjadi konsep 

sosial (muamalah), yaitu bagaimana manusia menjalani kehidupan sosialnya, dan 

perekonomian, melalui pendekatan ekonomi. Zakat adalah sumber keuangan yang abadi 

serta tidak akan pernah habis dengan sendirinya. Zakat berpotensi  meningkatkan  

produktivitas  masyarakat  miskin  melalui  pembinaan  serta bantuan modal usaha. 

Di Indonesia sekarang ini memakai Undang-Undang No.23 Tahun 2011 dalam 

pengelolaan dana zakat tentang pengelolaan zakat menyampaikan bahwa untuk 

mengoptimalkan potensi zakat sebagai pemasukan negara, dalam pengetasan yang 

sebelumnya memakai Undang-Undang No.38 Tahun 1999. Zakat tidak hanya bertujuan 

untuk mendukung konsumsi masyarakat miskin, namun juga memiliki tujuan jangka 

panjang untuk mengurangi kemiskinan. 

Allah SWT telah berfirman untuk memerintahkan manusia untuk berzakat dan 

betapa pentingnya berzakat untuk dapat membantu dan bermanfaat bagi setiap manusia, 

salah satunya dalam Q.S Al-Baqarah ayat 195 : 

“Dan belanjakanlah harta bendamu di jalan Allah, dan janganlah kamu menjatuhkan 
dirimu sendiri didalam kebinasaan, dan bebuat baiklah kepada sesama manusia karena 
sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik’’       ( Q.S. AL-Baqarah 
(2) : 195). 

Amil Zakat Nasional (BAZNAS) adalah salah satu lembaga yang ada di 

Indonesia  bertujuan untuk mengurangi masalah kemiskinan, yang memiliki program 

pendayagunaan dana zakat, infaq, serta sodaqoh. Dalam hal tersebut BAZNAS RI 

meluncurkan program Z-mart di seluruh Indonesia. BAZNAS Provinsi Jambi merupakan 

salah satu Provinsi yang termasuk mendapatkan bantuan penyaluaran program Z-mart 

dari BAZNAS RI yang diberikan hanya 1 Kota/Kabupaten disetiap Provinsi. Kota Jambi 
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menjadi pilihan oleh BAZNAS Provinsi untuk menyalurkan program Z-mart tersebut 

mulai november 2022 Hingga saat ini. 

Pendayagunaan program Z-mart diharapkan dapat memberikan dampak, 

khususnya pengentasan kemiskinan dengan memperkuat perekonomian rumah tangga 

mustahiq dalam upaya membangun kewirausahaan serta dapat membuka lapangan kerja 

baru untuk masyarakat Indonesia yang tidak mempunyai pekerjaan (Ruhiat, 2020). 

Harapan  program Z-mart ini antara lain peningkatan kapasitas keterampilan pelaku 

usaha ritel mikro mustahiq dan peningkatan pendapatan mustahiq dari hasil usaha ritel. 

Selain itu, inisiatif ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan hardskill dan softskill 

mustahiq di bidang bisnis ritel, memfasilitasi kemitraan bisnis mustahiq dalam 

mendukung kemajuan usaha, dan mengintegrasikan usaha ritel mikro mustahiq ke dalam 

program Z-mart. 

 

Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah 

jenis penelitian yang menghasilkan data analitis yang dinyatakan oleh sasaran penelitian 

secara tertulis atau lisan serta perilaku nyata. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan 

penelitian lapangan (field research). Analisis data sacara kualitatif dimaksud dalam 

penelitian ini yaitu suatu cara penelitian yang menghasilkan data deskriptif yang 

bersumber dari responden penelitian, baik data tertulis maupun lisan, yang kemudian 

diteliti dan dianalisis sebagai sumber data secara keseluruhan (Hanif & Susanto, 2020; 

Soejono Soekanto, 2006). Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini melalui 

obeservasi, wawancara, serta dokumentasi. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Implementasi Pendayagunaan Program Z-mart BAZNAS Provinsi Jambi Dalam 

Meningkatkan Produktivitas Mustahiq 

Pendayagunaan adalah proses pengelolaan untuk menghasilkan hasil serta keuntungan 

sehingga dapat menjalankan tugas dengan efektif. Pendayagunaan zakat berarti 

menyalurkan dana zakat kepada mustahiq dan mendorong mereka untuk memanfaatkan 

dana tersebut agar bisa mengembangkan usaha yang ada, sehingga perekonomian 

mereka dapat meningkat.  Dalam studi ini, penulis menggunakan panduan wawancara 

terstruktur, sehingga penulis mengajukan pertanyaan berikut: 

 

Tahapan dalam penyaluran z-mart 

Implementasi penggunaan program Z-mart harus sesuai dengan makna dari 

pendayagunaan yang berarti harus memberikan hasil dan manfaat bagi mustahiq yang 

menerima bantuan. program Z-mart BAZANS Provinsi Jambi bertujuan untuk kegiatan 

produktif. Para penerima diwajibkan untuk mengumpulkan persyaratan yang telah 

ditetapkan untuk memastikan bahwa mereka benar-benar memenuhi syarat dalam 

mendapatkan program Z-mart untuk usaha mereka. Setelah semua syarat dipenuhi, para 
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mustahiq akan mengikuti pelatihan tentang program Z-mart agar mereka dapat 

mengembangkan usaha dan mempertahankan program tersebut dalam jangka panjang. 

  

Bentuk penyaluran program 

Dalam menyalurkan bantuan program Z-mart, ada beberapa bentuk yang diberikan oleh 

BAZNAS Provinsi Jambi kepada para mustahiq. sesuai dengan peraturan oleh BAZNAS 

pusat bahwa modal yang diberikan kepada mustahiq sudah dalam bentuk barang semisal 

minyak goreng yang senilai sampai memenuhi kekuatan itu tapi untuk 16 juta itu tidak 

semua nya untuk barang tetapi juga di buat brending seperti rak barang,plang logo Z-

mart dan gerobak serta barang sembako. 
 

Jumlah dana yang disalurkan 

Dalam penyaluran dana Z-mart, jumlah dana zakat yang disalurkan oleh BAZNAS 

Provinsi Jambi kepada mustahiq yang menerima bantuan adalah sesuai dengan yang 

sudah ditentukan Jambi memberikan bantuan modal usaha sebesar 7.500.000 untuk yang 

sudah memiliki warung dan 16.000.000 yang belum mempunyai warung dan baru ingin 

memulai usaha. Dana zakat tidak diberikan dalam bentuk uang melainkan sudah dalam 

bentuk barang. 

 

Mustahiq yang berhak menerima bantuan 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Provinsi Jambi dalam menyalurkan bantuan dana 

zakat produktif untuk program Z-mart kepada mustahiq, bahwa dana zakat produktif itu 

disalurkan kepada mustahiq yang sudah ada usaha namun usahanya tersebut terkendala 

modal usaha atau peralatan usaha, serta yang ingin memulai usaha dan tidak memiliki 

tempat usaha. 

 

Efektivitas Pendayagunaan Program Z-mart Dalam Meningkatkan Produktivitas 

Mustahiq 

Untuk menilai seberapa efektif program  Z-mart yang dilaksanakan oleh BAZNAS 

Provinsi Jambi di Kota Jambi, diukur menggunakan 4 indikator yang dikemukakan oleh 

Ni Wayan Budiani dalam Khadafi (2017), yaitu ketepatan sasaran program, sosialisasi 

program, tujuan program, dan pemantauan program. Berikut adalah penjelasannya: 

  

Ketepatan Sasaran Program 

Ketepatan sasaran program adalah aspek penting yang menentukan keberhasilan atau 

kegagalan suatu program. Selain itu, kemampuan untuk menilai sejauh mana sasaran 

program Z-mart BAZNAS sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan oleh BAZNAS 

Provinsi Jambi juga sangat penting. Program dapat dianggap efektif jika memenuhi 

sasaran yang telah ditetapkan baik secara individu maupun organisasi, yang sangat 

berpengaruh pada keberhasilan. 
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Sosialisasi Program 

Sosialisasi program adalah langkah pertama yang menentukan suksesnya program dalam 

mencapai tujuannya. Oleh sebab itu, sosialisasi program perlu dilakukan agar semua 

informasi dapat disampaikan dan dipahami oleh penerima bantuan, sehingga tujuan 

yang telah ditetapkan dapat dicapai dengan baik. 

 

Tujuan Program 

Tujuan berfungsi sebagai pedoman untuk mencapai program. Tujuan program adalah 

kunci dalam menilai seberapa efektif suatu program. Tujuan dari program Z-mart 

BAZNAS Provinsi Jambi adalah untuk memastikan bahwa zakat produktif BAZNAS 

Provinsi Jambi diberikan dengan tepat kepada para mustahiq untuk memenuhi 

kebutuhan dasar hidup mereka. 

 

Pemantauan Program 

Pendayagunaan zakat harus dilaksanakan dengan baik agar dapat mencapai 

keberhasilan, memberikan manfaat, serta meningkatkan kualitas mustahiq dan 

perekonomian mereka. Dalam pemanfaatan zakat produktif, terdapat pengawasan dan 

pendampingan terhadap aktivitas usaha mustahiq, sehingga bisnis yang dijalankan sesuai 

dengan prosedur yang diinginkan oleh BAZNAS dan dapat meningkatkan hasil usaha 

mustahiq tersebut, sehingga mereka dapat bertransformasi menjadi muzakki yang 

memberikan zakat. 

 

Strategi Pendayaguaan Program Z-mart BAZNAS Provinsi Jambi dalam Meningkatkan 

Produktivitas Mustahiq 

Dalam pendayagunaan dana zakat, lembaga amil zakat Nasional (BAZNAS) Provinsi 

Jambi perlu merumuskan strategi yang dapat dijadikan pedoman untuk sebuah 

organisasi yang profesional. Profesional dalam mengelola berbagai aspek, mulai dari 

anggaran, sistem, pengukuran, kinerja, penetapan tujuan, pemilihan jenis usaha, hingga 

program kerja para amil zakat dan lainnya. Dengan fokus pada strategi, BAZNAS 

Provinsi Jambi diharapkan dapat menjaga keberlangsungan agar tetap berfungsi dalam 

memanfaatkan dana masyarakat di masa depan. Pengelolaan program Z-mart harus 

memiliki strategi yang diharapkan dapat berkontribusi terhadap pemberdayaan ekonomi 

umat. Sehingga dapat menciptakan peluang usaha untuk aktivitas jual beli masyarakat. 

Strategi dari BAZNAS Provinsi Jambi dalam menciptakan peluang usaha seperti 

penguatan pemasaran dan baranding, kolaborasi dan kemitraan strategis, serta sumber 

daya manusia yag berkualitas. Dengan memberikan bantuan zakat produktif  berupa 

modal usaha kepada para mustahiq berupa tambahan modal serta renovasi ringan 

warung yang diberikan dengan nama Z-mart. Dengan adanya peluang usaha bagi para 

mustahik maka diharapkan mampu mengembangkan usaha kecil menengah dengan 

modal berasal dari zakat akan menyerap tenaga kerja. 
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Kesimpulan 

Implementasi pendayagunaan program Z-mart BAZNAS Provinsi Jambi dalam 

meningkatkan produktivitas mustahiq membawa efek positif terhadap peningkatan 

produktivitas mustahiq melalui, tahapan distribusi program Z-mart, bentuk distribusi 

program Z-mart, jumlah dana yang disalurkan program Z-mart, serta mustahiq yang 

memenuhi syarat untuk menerima bantuannya. Oleh karena itu, program Z-mart 

bertujuan untuk mendukung mustahiq dengan memberikan bantuan zakat produktif 

yang efektif. 

Efektivitas pendayagunaan program Z-mart dalam meningkatkan produktivitas 

mustahiq telah menunjukkan efektivitas yang tinggi dalam meningkatkan produktivitas 

Mustahiq berupa pemberian bantuan yang tepat sasaran, sosialisasi yang positif, 

pencapaian tujuan tertentu, serta observasi yang berkesinambungan. Selain membantu 

mengembangkan usaha penerima bantuan, program ini juga dapat membantu mereka 

menjadi lebih mandiri secara finansial sehingga menjadikan sebagai muzakki yang pada 

akhirnya akan memberikan zakat dikemudian hari. 

Strategi pendayagunaan program Z-mart BAZNAS Provinsi Jambi dalam 

meningkatkan produktivitas mustahiq menerapkan strategi yaitu: memaksimalkan 

sosialisasi kepada masyarakat tentang kewajiban membayar zakat, mengoptimalkan 

pemanfaatan media sosial, memberikan pelatihan kepada para mustahiq penerima 

bantuan Z-mart, memaksimalkan pengawasan program Z-mart yang telah diberikan, 

serta melakukan pengembangan kepada para mustahiq agar dapat menjalankan program 

Z-mart lebih baik dan berkembang dalam jangka waktu yang panjang. 
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